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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN AKUN TWITTER @AREAJULID 

TERHADAP SIKAP PENGGUNA TERKAIT KASUS RACHEL VENNYA 

(Studi pada followers @AREAJULID) 

 

 

Oleh: 

 

I KETUT PRANATA U.B. 

 

Di era komunikasi saat ini, teknologi sangat erat kaitannya dengan Internet. Adanya 

new media atau media baru memberikan perubahan pada aspek kehidupan dengan 

menyamarkan adanya keterbatasan ruang dan waktu. Media sosial salah satu media 

baru yang memberikan kemudahan bagi pengguna (users) dalam hal berbagi 

informasi, menciptakan sebuah konten. Salah satu media sosial yang banyak 

dinikmati adalah aplikasi Twitter. Mayoritas pengguna menggunakan Twitter 

dikarenakan mereka ingin mengetahui tentang berita terkini yang terjadi. 

Selanjutnya mereka tidak ingin tertinggal informasi, ada juga yang menggunakan 

hanya untuk mengisi waktu luang, hingga untuk mengikuti trending topics yang 

ada. Salah satu topik yang ramai dibicarakan adalah kasus Rachel Vennya yang 

tidak menjalani masa karantina setelah pulang dari luar negeri. Hal ini dapat 

ditemukan dalam akun Twitter @AREAJULID dan menimbulkan beragam sikap 

dari pengguna Twitter. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar 

pengaruh penggunaan akun Twitter @AREAJULID terhadap sikap pengguna 

terkait kasus Rachel Vennya (studi pada followers @AREAJULID). Teori yang 

digunakan adalah teori stimulus-organisme-respon. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan sampe berjumlah 100 responden yang ditentukan dengan 

Rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan dengan uji T menyatakan variabel X 

berpengaruh sebesar 60,3% terhadap variabel Y, sedangkan sisanya 39,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hipotesis yang 

diajukan diterima dengan dibuktikan nilai T hitung =12.192 > T tabel =1,660. 

Indikator dalam penggunaan akun Twitter @AREAJULID yang paling 

berpengaruh adalah atensi sedangkan indikator yang paling besar mempengaruhi 

sikap pengguna adalah efek kognitif dan behavioral. 

 

Kata kunci: @AREAJULID, Rachel Vennya, Sikap Pengguna, Terpaan Media, 

Twitter  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT ON THE USE OF @AREAJULID TWITTER ACCOUNT ON 

USERS ATTITUDE IN RACHEL VENNYA CASE  

(Study on @AREAJULID followers) 

 

 

By: 

 

I KETUT PRANATA U.B 

 

Nowadays, technology is closely related to the Internet. The existence of new media 

provides changes and one of them is disguising the limitations of space and time. 

Social media is one of the new media that makes it easy for users in terms of sharing 

information and creating content. One of the most-used social media nowadays is 

Twitter. Everyone who has a Twitter account mainly because they want to know 

about the latest trending and what really happen around the world. Furthermore, 

they don't want to be left behind, there are also those who use it just to fill their free 

time. One topic that has been widely discussed is the case of Rachel Vennya, who 

did not do a quarantine procedures after returning from abroad. One of The Twitter 

account that also opened up about this case is @AREAJULID. It has an impact on 

it’s users attitude. This study aims to determine the effect on the use of 

@AREAJULID Twitter Account on Users Attitude in Rachel Vennya Case. 

Researchers determine a theory that is in accordance with the phenomenon namely 

the SOR (Stimulus-organism-Respon) theory. This study uses a survey method. The 

sample in this study is at least 100 people who are determined by the Slovin formula. 

Based on calculations using the T test, it can be seen that the X variable has an 

effect of 60.3% on the Y variable, while the remaining 39.7% is influenced by other 

factors that are not examined in this study. The hypothesis is accepted proven by T 

count = 12,192 > T table = 1,662. The most influential indicator in the X variable 

is attention, while the indicator that has the biggest influence on the Y variable are 

cognitive and behavioral effects. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Di era komunikasi saat ini, teknologi sangat erat kaitannya dengan Internet. 

Perkembangan internet itu sangat mempengaruhi kehidupan sosial serta cara 

berkomunikasi seseorang. Berdasarkan data dari katadata.co.id per Januari 

2022, pengguna internet di Indonesia mencapai 204,7 juta. Jumlah ini 

mencakup 73,7% dari total populasi Indonesia. Kehadiran internet di tengah 

masyarakat memberi sebuah istilah baru yang kita kenal dengan media baru 

(new media). Dengan ciri utama media baru (new media) menurut Denis 

McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa (2011:44), yakni “adanya 

interaktivitas yang tidak terbatas, akses kesalingterhubungan, adanya khalayak 

penerima dan pengirim pesan yang tidak bergantung dengan tempat”. Sehingga 

new media atau media baru memberikan perubahan pada aspek kehidupan 

dengan menyamarkan adanya keterbatasan ruang dan waktu.  

 

Salah satu platform dari media baru yang sering kita gunakan adalah media 

sosial. Menurut Utari (2011:15), “media sosial memberikan kemudahan bagi 

pengguna (users) dalam hal berbagi informasi, menciptakan sebuah konten, 

memberikan komentar atau masukan, dan lainnya yang dapat diakses dengan 

cepat dan tidak terbatas”. Data dari We Are Social & Hootsuite, menyatakan 

bahwa adanya peningkatan pengguna media sosial di Indonesia sebesar 10 juta 

(6.3%) antara tahun 2020-2021. Sehingga pada Januari 2021 pengguna media 

sosial di Indonesia mencapai angka 170 juta pengguna. 

(https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia, diakses pada 11 

Februari 2022, pukul 14.35 WIB). 
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Salah satu media sosial yang banyak dinikmati adalah aplikasi Twitter. Menurut 

data dari Statista, pengguna Twitter di Indonesia menempati urutan 6 terbesar 

di dunia. Twitter juga termasuk dalam 5 aplikasi yang sering digunakan di 

Indonesia dengan presentase 63,6% hal ini sesuai dengan data dari We Are 

Social and Hootsuite. Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog 

daring yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan 

berbasis teks hingga 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan kicauan 

(Tweet). Twitter didirikan pada bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey, dan situs 

jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah 

menjadi salah satu dari sepuluh situs yang paling sering dikunjungi di Internet, 

dan dijuluki dengan "pesan singkat dari Internet”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah pengguna platform media sosial yang sering digunakan di 

Indonesia 

Menurut databoks, per juli 2021 di Indonesia sendiri pengguna media sosial 

twitter mencapai 15,7 juta pengguna. Jumlah penguna ini membuat Indonesia 

menjadi negara ke 6 dengan pengguna twitter terbesar di dunia. Menurut 

Hootsuite 2021, mayoritas pengguna twitter di Indonesia adalah mereka yang 

berusia 16-24 tahun. Dengan banyaknya pengguna Twitter tersebut 

menimbulkan banyaknya Tweet yang diposting setiap harinya. Menurut data 

dari Statitsa setiap harinya terdapat sebanyak 500 juta Tweet yang diposting dari 

para penggunanya. Para pengguna Twitter menurut penelitian dari American 
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Press Institute melakukan beberapa hal dalam aplikasi tersebut. Hal tersebut 

leluasa dilakukan oleh penggunanya karena Twitter merupakan media sosial 

yang memiliki karakteristik dalam user-generated content (UGC). 

Dapat ditelaah bahwa kekuatan user-generated content (UGC) dimiliki pada 

media sosial. Hal tersebut ditandai dimana konten dalam media sosial 

dihasilkan oleh pengguna, tidak seperti pada instansi media massa yang 

kontennya dihasilkan oleh editor. Ada dua aktivitas penting dalam penggunaan 

user-generated content (UGC), membuat konten dan membagikan konten 

kepada pengguna lainnya secara online. Menurut American Press Institute, 

dalam hal ini, ada beberapa hal yang dilakukan pengguna Twitter dalam 

menggunakan aplikasinya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hal yang dilakukan dalam aplikasi Twitter 
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Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas pengguna menggunakan Twitter 

dikarenakan mereka ingin mengetahui tentang berita terkini yang terjadi. 

Selanjutnya mereka tidak ingin tertinggal informasi, ada juga yang 

menggunakan hanya untuk mengisi waktu luang, hingga untuk mengikuti 

trending topics yang ada. Karena banyaknya jumlah pengguna dan alasan 

mereka menggunakan Twitter ini sangat bermacam-macam sehingganya 

muncullah beragam akun dalam media sosial twitter ini. Fenomena yang saat 

ini sedang marak terjadi di Twitter adalah akun berbentuk base atau disebut 

autobase twitter. 

Autobase berasal dari kata “Automatic” dan “Fanbase” yang berfungsi sebagai 

wadah bagi followersnya untuk mengirim pertanyaan dengan beragam topik dan 

bersifat anonym melalui Direct Message (Agoestin, 2019). Lewat akun berbasis 

base ini, pengguna twitter dapat mengirim Tweet apapun secara anonym atau 

tanpa nama sesuai dengan jenis base-nya, seperti base khusus membahas topik 

seputar makanaan, kecantikan, base membahas seputar artis kesukaan mereka, 

atau bahkan base mengenai isu sosial dan base khusus untuk  pertanyaan, 

dimana para followers dapat menanyakan pertanyaan apapun. Hadirnya akun 

autobase ini memfasilitasi motivasi pengguna menggunakan media sosial 

Twitter khususnya dalam pemenuhan informasi mereka mengenai trending 

topics, breaking news, hingga sekedar membagikan pikiran mereka dan 

kegiatan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Akun autobase Twitter @AREAJULID  
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Salah satu autobase yang cukup popular dan sering dimanfaatkan oleh 

pengguna twitter di Indonesia untuk  berdiskusi mengenai  beragam topik 

adalah akun @AREAJULID. Hingga saat ini per-Februari 2022, akun 

@AREAJULID telah meng-Tweet sebanyak 47,2 ribu kali dan mempunyai 

2 juta followers sejak di buat pada November 2017. Melalui akun ini para 

pengguna dapat bertanya dan berdiskusi mengenai berbagai jenis topik 

kepada para pengikut yang lain, dari pertanyaan yang bersifat umum seperti 

menanyakan tempat membeli suatu barang, seputar tugas kuliah dan lain-

lain. Bahkan pertanyaan yang bisa dikatakan private atau bersifat tabu jika 

di tanyakan ke khalayak umum. 

Topik yang sempat ramai dibincangkan pada akhir tahun 2021 lalu adalah 

kasus kasus Rachel Vennya yang kabur dan tidak menjalani karantina seusai 

pulang dari luar negeri khususnya Amerika Serikat. Dalam akun 

@AREAJULID terdapat Tweet yang berisikan sindiran terhadap Rachel 

Vennya yang tidak menjalani karantina, anonym atau pengirim Tweet ini 

memberikan informasi lebih lanjut mengenai kasus tersebut kepada 

followers @AREAJULID sehingga para followers pun tertarik untuk 

membicarakan topik tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh Tweet mengenai Rachel Vennya dalam autobase 

@AREAJULID 
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Di dalam Tweet kasus Rachel Vennya itu, terdapat followers @AREAJULID 

yang membalas dengan pendapat mereka terkait kasus tersebut. Dan tak 

jarang pula ditemui mereka yang menyindir perilaku Rachel tersebut. berikut 

merupakan beberapa komentar atau sindiran dari followrs @AREAJULID: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Contoh tanggapan followers @AREAJULID 

 

Selain Tweet mengenai sisi hukum terkait kasus Rachel Vennya ini, ternyata 

terdapat beberapa Tweet yang juga menyindir Rachel Vennya di sisi 

keluarga. Mereka mengatakan bahwa kaburnya Rachel venya tersebut 

dikarenakan ia sangat rindu dengan anak-anaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tweet followers @AREAJULID terkait kasus Rachel Vennya 
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Sehingganya akibat dari pernyataan Rachel tersebut, ada beberpaa followers 

yang menanggapinya dengan membandingkan nasib Rachel dengan 

kehidupan followers lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh tanggapan followers @AREAJULID 

 

Bermacam tanggapan dari warganet tentang Tweet mengenai “Kaburnya 

Rachel Vennya dari Karantina” menunjukkan sikap yang beragam macam 

bentuknya. Dari yang hanya membantu reTweet dan likes agar utas tersebut 

viral, bantu share lewat media sosial lain, megujar kebencian, 

membandingkan dengan situasi individu lain, bahkan adapula yang membela 

tindakan Rachel tersebut. Sikap merupakan suatu pola perilaku, kesiapan 

antisipatif, dan predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, 

atau secara sederhana, sikap adalah respons terhadap stimuli sosial yang 

telah terkondisikan. (Azwar, 2013). 

Munculnya beragam sikap tersebut disebabkan oleh kekuatan Twitter 

sebagai corong berita media konvensional. Maka dari itu, tidak heran jika 

opini publik mudah terbentuk dan kerap kali dijumpai dalam media sosial 

Twitter (Sultan, 2022: 155-164).  Bermacam tanggapan dari warganet 
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tentang Tweet kasus Rachel Vennya menunjukkan sikap yang beragam 

macam bentuknya. Dari yang hanya melakukan reTweet dan likes, share 

melali media sosial lain, dan bahkan memberikan rasa kekecewaan hingga 

memblokir sosial media Rachel Vennya.  

Untuk memfokuskan penelitian, peneliti memilih Tweet atau Tweet 

mengenai kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina ini dimulai dari 

periode bulan Oktober-Desember 2021. Periode ini dipilih karena pada akhir 

tahun itu lah kasus ini sedang ramai diperbincangkan karena kepulangan 

Rachel Vennya dari Amerika Serikat. Pada saat itu pemerintah 

mengharuskan bagi masyarakat yang datang dari Luar Negeri untuk 

melakukan karantina selama 14 hari. Seperti yang kita ketahui Coronavirus 

disease-19 atau Covid-19 disebabkan oleh sindrom pernapasan akut 

Coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-

CoV-2). Penyakit ini termasuk kedalam penyakit yang mudah menular 

melalui droplet orang yang batuk, udara dan juga permukaan yang telah 

terkontaminasi virus Corona (Atmadja, 2020). Masa pandemi covid-19 

memberikan dampak pada masyarakat. Dampak dalam psikologis yaitu 

kecemasan karena virus sangat cepat menular dari orang yang sakit ke orang 

yang sehat (Fitria & Ifdil, 2020). 

Untuk menghindari agar tidak terjangkit virus ini, masyarakat dihimbau 

untuk menghindari keramaian dan mengikuti protocol Kesehatan. Hal ini 

berdasarkan Keppres No 11 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat Corona Virus Disease 2019 pada poin kesatu Covid-19 sebagai 

penyakit yang menimbulkan kedaruratan Kesehatan dalam masyarakat. 

Berdasarkan Keppres 12 tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 sebagai Bencana Nasional yang 

ditetapkan oleh Presiden pada tanggal 13 April 2020. 

Peraturan yang ada serta ketakutan masyarakat akan efek yang ditimbulkan 

dari Covid-19 ini tentunya menimbulkan kecemasan bagi sebagian 

masyarakat Indonesia. Faktor yang berlebihan ini akan mempengaruhi sikap 

seseorang dalam menghadapi pandemic Covid-19 (Setiawan, 2020).  Namun 

hal tersebut tidak dihiraukan oleh influencer Instagram Rachel Vennya dan 



9 
 

kawan-kawannya. Dikutip dari laman Tribunnews.com, Rachel Vennya 

tidak menjalani karantina dikarenakan dirinya pergi merayakan hari ulang 

tahunnya di Bali bersama rekan-rekannya. Tentunya hal tersebut 

menimbulkan beragam respon dari netizen, khususnya mereka yang 

merupakan pengikut akun base @AREAJULID. 

Sehingganya dari hal tersebut dapat dilihat bahwa Twitter merupakan salah 

satu dari media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat untuk 

membagikan informasi, cerita, kegiatan dan emosi-emosi yang mereka 

rasakan. karena ia berani menceritakan kronologinya. Inilah yang menarik 

perhatian peneliti untuk melakukan penelitian ini. Dengan menjadikan 

Twitter dan kalangan minelial sebagai media dan subjek untuk dikaji. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka fokus teori komunikasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teori S-O-R yang merupakan 

singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula berasal dari 

psikologi. Kemudian menjadi salah satu teori komunikasi karena objek 

material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah manusia yang jiwanya 

meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi, afektif, dan 

konasi (Effendy P. O., 2003). Teori ini dipakai untuk mengetahui respons 

yang merupakan reaksi balik dan invidu ketika menerima stimulus dari 

media Twitter. Respons tersebut merupakan dorongan atau rujukan untuk 

mempengaruhi sikap seseorang setelah membaca Tweet dari akun 

@AREAJULID terkait kasus Rachel Vennya yang tidak melakukan 

karantina. 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

menganalisis sikap followers @AREAJULID dalam merespon Tweet di akun 

@AREAJULID terkait kaburnya Rachel Vennya dari karantina tersebut. 

Sehingganya judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan 

Akun Twitter @AREAJULID terhadap Sikap Pengguna Twitter terkait 

Kasus Rachel Vennya (Studi pada Followers @AREAJULID)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan penelitian 

adalah seberapa besar pengaruh penggunaan akun twitter @AREAJULID 

terhadap sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel Vennya? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan akun twitter @AREAJULID 

terhadap sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel Vennya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan pada kajian bidang ilmu komunikasi khususnya dalam 

bidang new media serta dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan memberikan gambaran dan acuan bagi peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama 

mengenai sikap pengguna Twitter dalam merespon kasus Rachel 

Vennya, serta bagi masyarakat lain diharapkan mampu menjadi 

sumber informasi mengenai keberpengaruhan media sosial dalam 

mempengaruhi pandangan khalayak terkait suatu hal. 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini sebagai sarana untuk berlatih berpikir secara ilmiah, 

berguna mengembangkan pengetahuan, dan mencoba menganalisis 
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data yang diperoleh guna memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan analisis sikap pengguna Twitter dalam merespon konten 

anonim, serta sebagai bahan pembuatan skripsi untuk salah satu 

syarat guna meraih gelar sarjana pada Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir merupakan sebuah rangkain pemikiran peneliti terkait dengan 

judul penelitian yang diangkat. Kerangka pikir di bawah ini menggambarkan 

alur penelitian yang dimaksud oleh peneliti. Berdasarkan kerangka pikir yang 

dibuat, penelitian ini mengambil variabel X berupa penggunaan akun twitter 

@AREAJULID terkait kasus Rachel Vennya. Adapun indikator dari Tweet 

akun twitter @AREAJULID adalah frekuensi, durasi, atensi. Variabel Y dalam 

penelitian ini adalah sikap pengguna twitter (followers @AREAJULID). 

Adapun indikator untuk variabel Y adalah kognisi, afeksi, dan behavioral.  

Penelitian ini berkaitan dengan pengaru penggunaan sosial media, yakni 

Twitter. Semakin umum penggunaan Twitter untuk tujuan tertentu, muncul 

fenomena akun auto base yang memanfaatkan layanan bot. Auto base 

merupakan sebuah akun yang memfasilitasi pengguna Twitter untuk 

mengirimkan pesan ataupun twit secara anonim. Akun Twitter auto base ini 

menerapkan pengaturan tidak menerima DM dari pengguna Twitter yang tidak 

masuk daftar following. Dalam artian, untuk berhasil mengirimkan pesan 

melalui DM, akun pengguna Twitter dan akun Twitter auto base tersebut harus 

saling follow. Akun auto base biasa juga disebut akun menfess, singkatan dari 

mention dan confess. 

Pada dasarnya, interaksi media sosial memberikan peluang besar bagi individu 

untuk merespon konten-konten yang ada di dalamnya. Respon yang diberikan 

pengguna media sosial juga berbeda-beda yaitu berupa efek kognitif yang 

terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 

khalayak. Efek ini berkaitan pada transmisi pengguna terhadap pengetahuan, 
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keterampilan dan juga kepercayaan. Efek lainnya yaitu afektif yang timbul bila 

ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Efek 

terakhir yaitu behavioral merujuk pada perilakau nyata yang dapat diamati dari 

pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku (Rakhmat, 2018:274). 

Berikut merupakan kerangka pikir untuk penelitian yang akan dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Pikir Hasil olah peneliti, 2022 

 

Variabel Y 

Sikap Pengguna Twitter 

terkait kasus Rachel Vennya 

 

- Kognitif 

- Afektif 

- Behavioral 

 

(Rakhmat, 2018:274). 

 

Variabel X 

Penggunaan akun twitter 

@AREAJULID   

-Frekuensi 

-Durasi 

-Atensi 

 

Rosengren (dalam Rakhmat, 

2009:66) 

Media Sosial 

Akun autobase Twitter 

Pengaruh Penggunaan Akun Twitter @AREAJULID terhadap Sikap 

Pengguna Twitter Terkait Kasus Rachel Vennya 

TEORI  

S-O-R  
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Pada kerangka pikir tersebut objek penelitian penulis adalah akun 

@AREAJULID yang berisikan menfess terkait suatu topik yang ramai 

dibincangkan, dan salah satunya adalah kasus Rachel Vennya yang tidak 

menjalani masa karantina. Oleh karena itu, terdapat landasan teori yang 

digunakan untuk mendukung penelitian ini. Landasan teori yang peneliti 

gunakan adalah teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Respon). Dalam teori ini, 

media massa dinilai begitu kuat dalam mempengaruhi komunikan, teori S-O-R 

mengilustrasikan seperti apa proses rangsangan sehingga seseorang mampu 

memberikan respon. Asumsi dasar dalam teori ini yaitu media massa mampu 

memunculkan dampak yang langsung, segera, dan terarah kepada komunikan. 

 

1.6 Hipotesis 

 

 

Hipotesis merupakan dugaan atau pernyataan sementara terhadap permasalahan 

penelitian. Pernyataan ini berlaku sementara sampai dilakukannya penelitian 

dan pengumpulan data untuk membuktikan pernyataan tersebut. Sehingganya 

perlu dilakukan tahap uji terlebih dahulu untuk menetapkan atau mengetahui 

kebenaran suatu permasalahan (Arikunto, 2006: 71). Maka, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan akun twitter @AREAJULID 

terhadap sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel Vennya. 

Ha = Terdapat pengaruh penggunaan akun twitter @AREAJULID terhadap 

sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel Vennya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan 

dan tolok ukur sehingga mempermudah peneliti dalam proses penyusunan juga 

menyelesaikan penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu juga berfungsi untuk 

mengetahui apakah penelitian yang serupa telah diteliti. Peneliti menggunakan 

penelitian terdahulu yang relevan meskipun terdapat perbedaan dalam sudut 

pandang, namun penelitian terdahulu membantu peneliti dalam menghindari 

duplikasi atau pengulangan kesalahan pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu 

1 Penelitian Ika Hikmah Mualida, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya, Tahun 2020. 

Judul Penelitian Kepercayaan Dan Sikap Pengguna Twitter Dalam 

Merespon Konten Akun Twitter Anonim (Studi 

Etnografi Virtual Pada Replies Akun Twitter 

@Askmenfess). 

Metode dan Tipe 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

pendekatan etnografi virtual. Data penelitian diperoleh 

melalui dokumentasi, observasi partisipan, dan 

wawancara semistruktur. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan (1) Pengguna Twitter 

merespon konten anonim selayaknya berkomunikasi 

dengan individu biasa secara aspatial, asynchronous, 

dominan melalui medium teks, dan tidak terkendala oleh 

identitas sosial antar pengguna, (2) Respon pengguna 

Twitter dipengaruhi oleh faktor situasional, kepentingan 

personal, kemampuan, motivasi, keinginan, adanya 
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perasaan, rasa ingin memiliki, merasa wajib, dan merasa 

diperkenankan.  

Perbandingan Pada penelitian Ika Hikmah Mualida yang diteliti adalah 

kepercayaan dan sikap pengguna twitter merespon akun 

@askmenfess. 

Sedangkan, pada penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pada sikap pengguna twitter merespon 

akun @AREAJULID. 

Persamaan Membahas mengenai respon pengguna terhadap konten 

anonim di twitter.  

Kontribusi 

Penelitian 

Peneliti mendapat referensi lebih jauh mengenai respon 

pengguna terhadap konten anonim di twitter. 

2 Penelitian Annisa Husnusyifa, Jurusan Ilmu Komunikasi, UNISBA 

Judul Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Sosial Twitter Terhadap 

Sikap Fanatisme Penggemar (Studi Pada Media Sosial 

Twitter @BTOBIndonesia Terhadap Sikap Fanatisme 

Penggemar) 

Metode dan Tipe 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan kausal komparatif. Paradigma yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Positivisme. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian mendapatkan bahwa ada hubungan 

antara variabel Penggunaan Media Sosial Twitter (X) 

dengan Sikap Fanatisme Penggemar (Y)  hal tersebut 

dapat ditunjukkan melalui uji t diketahui bahwa thitung 

dari konstanta adalah 2.731 lebih besar dari t-tabel 

1.985. Berdasarkan analisis koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa bahwa 36.1% sikap fanatisme 

penggemar (Y) dipengaruhi oleh variabel kebutuhan, 

frekuensi (X1) dan durasi (X2). Sedangkan sisanya yaitu  

63.9% (100% - 36.1%) dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Perbandingan Penelitian ini meneliti tentang sikap fanatisme, 

sedangkan penulis meneliti tentang sikap followers 

secara kognitif, afektif, dan behavioral. 

Persamaan Persamaan penelitian adalah sama sama membahas 

sikap pengguna dari pemakaian media sosial twitter. 

Kontribusi 

Penelitian 

Peneliti mendapat referensi lebih jauh mengenai 

penggunaan twitter dan respon pengguna yang 

dihasilkan. 

3 Penelitian Kahasan Tholabi, Komunikasi dan Penyiaran, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, Tahun 2019. 

 Judul Penelitian PENGARUH INTENSITAS MENGAKSES AKUN 

TWITTER MUHAMMADIYIN GARIS LUCU 
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@MuhammadiyinGL TERHADAP PERSEPSI 

FOLLOWERS TENTANG MUHAMMADIYAH 

 

 Metode dan Tipe 

Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan pendekatan kuantitatif, dengan metode 

analisis Chi Square atau kai kuadrat dimana teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

 Hasil Penelitian Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

menunjukkan hasil analisi chi square atau kai kuiadrat 

25,46dan nilai derajat kebebasan 3,841. Artinya 

terdapat korelasi yang signifikan antara mengakses 

akun twitter Muhammadiyin garis lucu dengan persepsi 

tentang Muhammadiyah, karena 25,46 ˃ 3,841. Dari 

perhitungan didapat koefisien kontingensi sebesar 

0,447. Maka dapat disimpulkan hubungan antara dua 

variabel cukup. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

faktor lain yang juga mempengaruhi persepsi follower 

tentang Muhammadiyah. Karena 0,447 masuk kriteria 

0,400-0,599 yaitu kriteria cukup 

 Perbandingan Dalam penelitian ini memfokuskan pada intensitas 

penggunaan, namun penulis berfokus pada Tweet yang 

ada pada akun twitter. 

 Persamaan Kedua penelitian sama-sama membahas mengenai 

penggunaan media sosial Twitter. 

 Kontribusi 

Penelitian 

Peneliti mendapat referensi lebih jauh mengenai 

penggunaan twitter dan respon pengguna yang 

dihasilkan. 

Sumber: diolah peneliti dari berbagai sumber 

 

2..2 Gambaran Umum 

2.2.1 Akun base @AREAJULID 

Akun @AREAJULID merupakan akun auto base biasa juga disebut akun 

menfess, singkatan dari mention dan confess. Istilah menfess populer di 

kalangan pengguna Twitter roleplayer. Autobase berasal dari kata 

“Automatic” dan “Fanbase” yang berfungsi sebagai wadah bagi followers 

nya untuk mengirim pertanyaan sesuai topik dan bersifat anonym melalui 

Direct Message (Agoestin, 2019). Akun base @AREAJULID memiliki 

followers sebanyak 2 Juta per tanggal 17 Februari 2022 pukul 10.58 WIB.  
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                   Gambar 9. Akun Twitter @AREAJULID 

 

Pada bio akun Twitter ini tertulis penjelasan mengenai jenis menfess yang 

bisa dikirimkan melalui akun tersebut secara anonim. Ketika pengikut 

@AREAJULID ingin berdiskusi mengenai suatu topik maka mereka 

dapat mengirimkannya dengan format Dis!. Lalu ketika mereka ingin 

menanyakan opini pengguna lain terhadap sesuatu maka dapat 

menggunakan format Wdyt? Dan untuk mereka yang ingin memberikan 

suatu informasi atau menanyakan suatu topik yang masih dipertanyakan 

kebenarannya maka dapat menggunakan format Tea!. Berikut merupakan 

beberapa contoh kicauan dari akun @AREAJULID yang menggunakan 

beragam format tersebut. 
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Gambar 10. Contoh Tweet dalam akun @AREAJULID 

 

2.3 Media Sosial 

 

Salah satu platform new media (media baru) yang kehadirannya membawa 

peranan penting adalah media sosial.  Media ini digunakan sebagai sarana sosial 

di dunia virtual, dimana mereka berupaya menciptakan tatanan masyarakat baru 

dimana penggunanya saling terhubung satu dengan yang lainnya tanpa adanya 

jarak pembatas. Komunikasi yang terjalin dalam media sosial merupakan 

komunikasi dua arah. Dengan kata lain, pengguna media sosial dimudahkan 

dalam hal berpartisipasi menciptakan dan berbagi pesan, baik itu dalam bentuk 

blog, wiki, jejaring sosial, hingga forum-forum online virtual worlds (Fahlepi, 

2017:16). 
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Karjaluoto (2008:4) membagi media sosial menjadi 6 bentuk, antara lain 

sebagai berikut :  

1. Blog (blogs or web blogs), digunakan sebagai media tulis bagi mereka yang 

ingin memperlihatkan tulisan mereka, baik secara individual atau 

kelompok. Selain itu terdapat juga kolom komentar bagi para pembaca yang 

ingin menanggapi tulisan tersebut. Blog menyediakan perspektif dari topik 

tertentu yang terjaga keutuhan dan keasliannya. 

2. Forum (Forums), para pengguna dapat membuat sebuah topik dan atau 

mengomentari topik yang terdapat dalam situs forum. Biasanya topik yang 

dibahas dalam forum tersebut tidak dibatasi, namun pengguna dapat 

memilih topik secara khusus mana yang ingin dibahas dan dikomentari 

sesuai dengan ketertarikan penggunanya (users). Contohnya seperti Quora.  

3. Komunitas Konten (content communities), merupakan situs yang dapat 

digunakan membuat dan atau menyebarkan konten. Konten yang dibuat dan 

disebarkan dapat berupa video ataupun foto, yang berisikan cerita, 

pengalaman, maupun hanya konten hiburan biasa. Biasanya situs ini 

menyediakan fitur pemilihan (voting) untuk konten yang disukai oleh 

penggunanya sehingga isi konten tergantung dengan relevansi yang 

ditentukan. Contoh situs ini yang sedang banyak digemari oleh remaja 

adalah aplikasi TikTok.  

4. Dunia virtual (virtual worlds), menimbulkan ilusi bagi penggunanya, para 

pengguna dibuat seolah-olah mereka berada di dunia yang nyata dan dapat 

berinteraksi satu sama lain. Namun, dunia tersebut hanya sekedar dunia 

virtual dalam internet dan penggunanya tak berada di satu tempat yang 

sama. Contoh situs dunia virtual adalah game online, pengguna dibuat 

seakan mereka harus menyelesaikan misi-misi dan berjuang bersama users 

lainnya. 

5. Wikis, yaitu situs penghasil dokumen atau data-data. Pengguna dalam situs 

ini dapat menambah atau mengganti konten yang sudah ada dalam situs 

dengan sumber terbaru. Contohnya adalah Wikipedia. 

6. Jejaring Sosial (social networks), yaitu komunitas virtual yang 

memungkinkan para penggunanya (users) untuk dapat saling terhubung satu 
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dengan lainnya. Biasanya jejaring sosial ini digunakan untuk memperluas 

hubungan/relasi, baik itu secara individual maupun organisasi. Jejaring ini 

menunjukan hubungan antar pengguna, sehingga jejaring sosial termasuk 

media sosial yang populer. Facebook, Twitter, dan LinkedIn merupakan 

jejaring sosial yang cukup populer. 

Dari macam-macam bentuk media sosial di atas, dapat ditelaah bahwa kekuatan 

user-generated content (UGC) dimiliki pada media sosial. Hal tersebut ditandai 

dimana konten dalam media sosial dihasilkan oleh pengguna, tidak seperti pada 

instansi media massa yang kontennya dihasilkan oleh editor. Ada dua aktivitas 

penting dalam penggunaan user-generated content (UGC), membuat konten 

dan membagikan konten kepada pengguna lainnya secara online. Namun pada 

kenyataannya, banyak pengguna menggunakan media sosial sebagai pengguna 

pasif saja. Mereka hanya membaca, menonton, dan menikmati konten yang 

mereka sukai. Pengguna pasif tidak mengunggah apapun namun ikut terlibat 

dalam proses bermedia. Di sisi lain, terdapat pengguna yang aktif dimana 

mereka memposting, memproduksi konten, berkomentar, dan juga menyukai 

sebuah konten (Omar & Dequan, 2020:122). 

 

2.4 Twitter Sebagai Media Informasi 

Media sosial salah satunya Twitter merupakan sebuah media yang dapat 

dijadikan sebagai tempat untuk berinteraksi dua arah tanpa adanya batas waktu, 

jarak, maupun biaya. Media sosial hanya memerlukan koneksi internet untuk 

terhubung satu sama lain. Percakapan antar user di Twitter seringkali berisi 

informasi acak, dimana pengguna twitter dapat memilih untuk merespon 

informasi yang mereka sukai. Sehingganya melalui informasi dalam twitter 

tersebut terciptalah sebuah komunikasi dengan para pengguna twitter lainnya. 

Komunikasi tersebut tentunya diawali dengan proses pengungkapan informasi.  

Di era seperti ini, twitter tidak hanya dimanfaat sebagai media untuk 

berkomunikasi namun twitter juga dijadikan tempat sebagai media Informasi. 
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Terdapat empat jenis kebutuhan pengguna media sosial terhadap informasi 

menurut Syaffril dalam Perdana (2012: 5) adalah:  

1. Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan pengguna 

informasi yang sifatnya mutakhir. Pengguna berinteraksi dengan sistem 

informasi dengan cara yang sangat umum untuk meningkatkan 

pengetahuannya. Jenis pendekatan ini perlu ada interaksi yang sifatnya 

konstan antara pengguna dan sistem informasi.  

2. Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna 

yang sifatnya spesifik dan cepat. Informasi yang dibutuhkan pengguna 

merupakan informasi yang rutin dihadapi oleh pengguna.  

3. Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna 

akan informasi yang mendalam, pengguna informasi mempunyai 

ketergantungan yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan yang bersifat 

relevan, spesifik, dan lengkap.  

4. Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna akan 

informasi yang ringkas, tetapi juga lengkap khususnya mengenai 

perkembangan terakhir suatu subyek yang diperlukan. 

 

2.5 Twitter sebagai Media Penentuan Sikap Pengguna 

Media sosial Twitter sejatinya memiliki manfaat di tengah penggunanya. Selain 

sebagai tempat berinteraksi, banyak penggunanya juga memanfaatkan twitter 

untuk mengutarakan emosi yang ia rasakan atau menunujkkan sikap terkait 

sesuatu hal yang terjadi. Pengungkapan sikap tersebut tidak hanya berupa emosi 

yang mereka rasakan, tetapi juga rasa kegundahan, kegelisahan dan pemikiran 

juga sering mereka utarakan. Mereka menyadari bahwa ada perasaan lega ketika 

mereka melontarkan Tweet di akun Twitter mereka. Dalam hal pengungkapan 

diri tidak semua orang sepakat dengan pendapat-pendapat yang dilontarkan para 

informan di Twitter. Pastinya akan ada perbedaan pendapat maupun penolakan 

yang mereka terima. Hal ini termasuk dalam salah satu bahaya self-disclosure 

yaitu penolakan. Bila seseorang melakukan pengungkapan diri, biasanya 

kepada seseorang yang dipercaya. Seseorang melakukan pengungkapan diri 
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pada orang yang dianggap mendukung pengungkapan dirinya. Namun, akan 

terjadi suatu penolakan secara pribadi jika hal yang diungkapkan tidak disukai 

atau bertentangan oleh pendengar (Zaskiya, 2021). 

Pengungkapan diri yang dilakukan oleh pengguna di Twitter merupakan sebuah 

cara mereka ketika ingin meringankan beban-beban pikiran yang ada, dengan 

menuangkan hal tersebut kedalam sebuah Tweet, mereka berharap agar bisa 

hilang atau setidaknya beban pikiran yang ada lebih ringan. Sikap seorang 

individu akan berhubungan dengan perilakunya. Pada umunya banyak orang 

yang menerima bahwa sikap memiliki dampak pada perilaku secara tidak 

langsung meskipun secara empiris tidak mendukung bahwa sikap sebagai 

proyeksi langsung perilaku. 

Kepribadian dan sikap para pengguna media sosial dapat dipelajari dari Tweet 

di akun-akun media sosial para pengguna. Sikap muncul dari beberapa bentuk 

penilaian. Menurut Aryansa (2017) terdapat tiga model sikap yang dimunculkan 

oleh pengguna media sosial, yakni: 

a) Afeksi yaitu respon fisiologis yang mengekspresikan perilaku dan kognisi.  

b) Kecenderungan perilaku yaitu indikasi verbal dari seorang individu.  

c) Respon kognitif yaitu pengevaluasian kognitif terhadap suatu objek sikap. 

Kebanyakan sikap seorang individu adalah hasil belajar sosial seseorang dari 

lingkungannya. Namun sikap juga dapat mengalami perubahan. Sikap juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor bawaan atau genetik namun secara tidak 

langsung. Sri Rahayuningsih berpendapat tentang orientasi sikap (Aryansa, 

2017) sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada respon yaitu sikap merupakan suatu bentuk dari perasaan, 

yaitu perasaan mendukung maupun tidak mendukung. 

2) Berorientasi kepada kesiapan respon yaitu sikap merupakan suatu pola 

perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif untuk menyesuaikan diri dari 

situasi sosial yang telah terkondisikan, dan  

3) Berorientasi kepada skema triadik yaitu sikap merupakan konstelasi 

komponen-komponen kognitif, afektif dan konatif yang saling berinteraksi 
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dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek di 

lingkungannya. 

 

2.6 Anonimitas dalam Akun Twitter Autobase 

Fenomena yang saat ini sedang marak terjadi di Twitter adalah akun berbentuk 

base atau disebut autobase twitter. Autobase berasal dari kata “Automatic” dan 

“Fanbase” yang berfungsi sebagai wadah bagi followersnya untuk mengirim 

pertanyaan dengan beragam topik dan bersifat anonym melalui Direct Message 

(Agoestin, 2019). Lewat akun berbasis base ini, pengguna twitter dapat 

mengirim Tweet apapun secara anonym atau tanpa nama sesuai dengan jenis 

base-nya, seperti base khusus membahas topik seputar makanaan, kecantikan, 

base membahas seputar artis kesukaan mereka, atau bahkan base mengenai isu 

sosial dan base khusus untuk pertanyaan, dimana para followers dapat 

menanyakan pertanyaan apapun.  

Hadirnya akun autobase ini memfasilitasi motivasi pengguna menggunakan 

media sosial Twitter khususnya dalam pemenuhan informasi mereka mengenai 

trending topics, breaking news, hingga sekedar membagikan pikiran mereka 

dan kegiatan mereka. Sesuai dengan fungsinya, Twitter dimanfaatkan untuk 

penyebaran informasi yang singkat dan cepat. Sehingganya Twitter juga 

menyediakan Fitur-fitur atau elemen dasar untuk membantu proses penyebaran 

infromasi tersebut. Fitur-fitur dasar tersebut antara lain (Hikmah, 2020):  

1. Tweet  

Aktivitas atau isi twit (maksimal 280 karakter) dapat berisi foto, GIF, video, 

dan teks.  

2. Timeline  

Timeline atau beranda merupakan laman yang menampilkan aliran Tweet 

dari akun yang telah dipilih untuk diikuti di Twitter. 
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3. Follow  

Follow atau mengikuti adalah istilah untuk ‘berlangganan’ suatu akun 

Twitter. Ketika pengguna follow suatu akun, maka akun termasuk disebut 

following dan pengikutnya disebut follower. 

4. Mention 

Aktivitas menyebut akun lain di Tweet dengan memasukkan tanda @ diikuti 

langsung dengan nama pengguna (username) misalkan “@namapengguna”. 

5. Hashtag  

Kata atau frasa yang diawali langsung dengan simbol # untuk memudahkan 

pencarian topik dan kata kunci. 

6. Reply  

Komentar atau tanggapan terhadap suatu twit yang dilakukan oleh follower 

ataupun bukan. Kumpulan komentar ini biasa disebut dengan replies. 

7. ReTweet  

Tindakan menyebarkan Twit akun lain dengan mengeklik atau menyentuh 

tombol reTweet.  

8. Thread  

Thread atau utas adalah rangkaian twit yang terhubung dari satu orang.  

9. Direct Message   

Merupakan fasilitas mengirimkan pesan antar pengguna Twitter secara 

privat dan rahasia.  

10. Trending Topics  

Topik yang sedang populer atau ramai diperbincangkan oleh pengguna 

Twitter dalam kurun waktu tertentu. 

 

2.7 Tweet dalam Akun Twitter @AREAJULID 

Dengan berbagai fitur yang terdapat pada Twitter, autobase pun 

memanfaatkannya untuk mendapatkan perhatian dari para penggunanya. Cara 

kerja akun autobase sendiri adalah pengguna hanya perlu mengirimkan DM 

(direct message) ke akun base dengan kode-kode tertentu, setelah itu pesan akan 

otomatis di-post tanpa tercantum identitas pengirim Tweet tersebut (Fahmi, 
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2019). Meski begitu, biasanya akun Twitter auto base ini menerapkan 

pengaturan tidak menerima DM dari pengguna Twitter yang tidak masuk daftar 

following. Dalam artian, untuk berhasil mengirimkan pesan melalui DM, akun 

pengguna Twitter dan akun Twitter auto base tersebut harus saling follow. Akun 

auto base biasa juga disebut akun menfess, singkatan dari mention dan confess. 

Akun auto base biasa dikelola oleh satu orang atau lebih. Untuk pengoperasian, 

pemilik akun auto base menggunakan layanan bot yang dimiliki oleh developer 

atau pihak ketiga. Bot pada akun auto base berfungsi men-twit otomatis isi DM 

yang mencantumkan kode tertentu. Tiap auto base memiliki karakteristik yang 

berbeda, tergantung kemauan pengelola. Ada akun auto base yang menampung 

semua topik, sementara yang lain khusus pada satu topik, misalnya kuliner, 

kecantikan, hewan peliharaan, dan lain-lain. Akun auto base diminati banyak 

pengguna karena konteks distribusi pesan yang anonim. Siapapun yang 

mengirim pesan melalui akun auto base tidak dapat diketahui identitasnya, 

sehingga akun auto base diibaratkan sebagai jalur yang memisahkan identitas 

sender dari pesannya.  

Menurut Joinson (2001) dalam Setyaningsih (2014: 98), level anonimitas 

seseorang dapat dikategorikan dalam tiga kategori: visual anonymity, 

pseudonymity dan full anonymity. Dinyatakan anonim secara visual apabila 

secara visual profil pemilik akun tidak tersedia atau disembunyikan. Kondisi 

pseudonymity terjadi jika seseorang menampilkan informasi yang berbeda 

dengan diri aslinya. Sedangkan full anonymity atau anonim penuh apabila sama 

sekali tidak ada data yang tersaji untuk mengenali seseorang.  

Dalam hal ini, followers @AREAJULID pastinya pernah atau bahkan sering 

menemukan konten dari akun autobase tersebut di dalam beranda twitter 

mereka atau saat mereka mengakses akun tersebut. sehingganya hal tersebut 

juka dapat didefinisikan sebagai terpaan konten dalam sebuah media sosial. 

Terpaan media menurut Kriyantono (2006:209) adalah kegiatan mendengarkan, 

melihat dan membaca, mengalami dan memperhatikan pesan individu atau 

kelompok pada suatu media. Dengan kata lain terpaan merupakan suatu 
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keadaan dimana khalayak mendapatkan efek dari pesan yang disebarkan oleh 

suatu media.  

Dalam penerapannya “terpaan media bertujuan mencari data pengguna media 

dalam hal frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, hingga jenis media yang 

digunakan. Jenis media yang digunakan dapat meliputi media cetak dan online, 

hingga media audio dan audiovisual”. (Ardianto, 2014:168). Untuk mengukur 

terpaan media dari Tweet dalam akun @AREAJULID terkait kasus kaburnya 

Rachel Vennya dalam masa karantina, dapat menggunakan indikator pengukur 

terpaan media atau media exposure menurut Rosengren dalam Rakhmat 

(2009:66) yang dapat diartikan sebagai jumlah waktu dalam menggunakan jenis 

media, isi media, dan hubungan individu dengan isi media.  Dimana dimensi 

tersebut dijabarkan menjadi: 

1. Frekuensi  

Merupakan rutinitas atau jumlah pengulangan perilaku pengguna Twitter 

dalam melihat Tweet pada akun twitter @AREAJULID. Hal ini dilihat dari 

berapa kali mereka menggunakan media dan mendapatkan Tweet serupa 

dengan frekuensi berbeda, baik itu sehari-hari, sekali seminggu, atau bahkan 

sekali sebulan. Dalam penelitian ini diukur dari rutinitas, jumlah 

pengulangan perilaku, dan seberapa sering pengguna menggunakan aplikasi 

Twitter dan mendapatkan Tweet dalam akun @AREAJULID terkait kasus 

kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina pada kurun waktu tertentu. 

2. Durasi 

Durasi berkaitan dengan lamanya waktu mengakses suatu media dan juga 

konten di dalamnya. Durasi digunakan untuk mengetahui berapa lama 

khalayak menggunakan media, mengkonsumsi, melihat, serta mengikuti isi 

pesan dari media. Durasi dapat dilihat dari waktu yang dihabiskan pengguna 

setiap kali menggunakan media. Dalam penelitian ini berkaitan dengan 

berapa lama mereka mengamati isi pesan Tweet dalam akun 

@AREAJULID terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa 

karantina. Hal tersebut dapat diukur dari berapa lama (menit) atau waktu 

yang dihabiskan pengguna untuk melihat, mengikuti, dan mengkonsumsi 

Tweet dalam akun @AREAJULID.  
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3. Atensi 

Merupakan tingkat perhatian yang diberikan oleh khalayak dalam 

menggunakan media, mengkonsumsi, melihat, serta mengikuti isi pesan dari 

media. Dalam penelitian ini berkaitan dengan tingkat perhatian pengguna 

Twitter dalam menggunakan media, melihat, dan mengikuti Tweet dalam 

akun @AREAJULID terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa 

karantina . Selain itu juga berhubungan dengan ketertarikan pengguna dan 

juga keinginan untuk melihat, mengkonsumsi, dan mengikuti isi pesan 

mengikuti Tweet akun @AREAJULID terkait kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa karantina.  

Atensi ini berhubungan dengan proses seseorang dalam menyimak suatu 

konten video dengan melakukan aktivitas lainnya. Aktivitas lain yang 

dilakukan saat melihat Tweet Tweet dapat berupa melakukan kegiatan lain, 

dapat juga dibarengi dengan diskusi ketika melihat Tweet Tweet, atau 

bahkan tidak melakukan kegiatan lain yang berarti hanya membaca Tweet 

Tweet saja. Dalam penelitian ini atensi dapat diukur dengan perhatian yang 

diberikan pengguna, keinginan pengguna, ketertarikan pengguna, dan 

kemudahan memahami isi pesan dari Tweet di dalam akun @AREAJULID 

terkait kasus Rachel Vennya yang kabur dalam masa karantina. 

 

2.8 Sikap Pengguna Twitter @AREAJULID terkait Kasus Rachel Vennya 

 

Pada dasarnya, interaksi dalam media sosial memberikan peluang besar bagi 

individu untuk menyikapi konten-konten yang ada di dalamnya. Respon yang 

diberikan pengguna media sosial juga berbeda-beda yaitu berupa efek kognitif 

yang terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau 

dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan pada transmisi pengguna terhadap 

pengetahuan, keterampilan dan juga kepercayaan. Efek lainnya yaitu afektif 

yang timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atu dibenci 

khalayak. Efek terakhir yaitu behavioral merujuk pada perilakau nyata yang 

dapat diamati dari pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku 

(Rakhmat, 2018:274). 
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Menurut Sobur (2003:451), Respon adalah istilah psikologi yang digunakan 

untuk menanamkan reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca 

indera. Hal yang menunjang dan melatarbelakangi ukuran sebuah respon adalah 

sikap, persepsi, dan partisipasi. Respon juga diartikan sebagai suatu tingkah 

laku atau sikap yang berwujud baik sebelum pemahaman yang mendetail, 

penelitian, pengaruh atau penolakan, suka aatau tidak suka serta pemanfaatan 

pada suatu fenomena tertentu. 

Suatu kegiatan komunikasi yang terjadi akan menimbulkan efek perubahan 

dalam diri khalayak berupa respon dari komunikasi terhadap pesan yang 

dimunculkan oleh komunikator. Adapun efek ini dibedakan menjadi tiga bagian 

yaitu kognitif, afektif, dan behavioral (Rakhmat, 2018:274):  

1. Respon kognitif; terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 

dipahami, atau persepsi khalayak. Respon kognitif berkaitan dengan 

transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

Kehadiran pesan dalam media sosial memberikan pengetahuan pada 

khalayak yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang awalnya ragu menjadi 

yakin, yang tidak jelas menjadi jelas dan paham.  

Dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana followers @AREAJULID yang 

sebelumnya tidak mengetahui akan kasus Rachel Vennya berubah menjadi 

tahu karena ramainya perbincangan kasus tersebut di dalam akun 

@AREAJULID. 

2. Respon afektif; timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan emosi, 

sikap atau nilai. Dalam hal ini berkaitan dengan rasa yang ditimbulkan 

pengguna atau followers @AREAJULID terhadap Rachel Vennya setelah 

mengetahui bahwa ia tidak melakukan karantina setelah melakukan 

perjalanan ke luar negeri di tengah pandemic Covid-19.  

3. Respon behavioral; merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang 

meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan perilaku. Maka dari 

itu, respon ini menunjukkan sebuah intensitas sikap, yaitu sebuah 

kecendrungan saat seseorang bertindak dan berperilaku. Sifat seseorang 

akan bereaksi bila melihat sebuah informasi yang diberikan media.  
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Dalam hal ini merujuk pada perilaku followers @AREAJULID dalam 

menyikapi konten Rachel Vennya, baik itu mereka tertarik untuk 

berkomentar dan menanggapi berbagai Tweet yang ada, membalas beberapa 

komentar, atau sekedar memberikan like dan reTweet. 

 

2.9 Teori S-O-R (Stimulus – Organisme – Respon) 

 

Penelitian ini memakai teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Respon). Di tahun 

1930-an, hadir teori klasik komunikasi yang mendapat banyak pengaruh dari 

teori psikologi, yaitu berupa objek material ilmu psikologi dan komunikasi, 

yaitu orang-orang yang jiwanyameliputi: afeksi, kognisi, konasi, sikap, opini 

dan perilaku (McQuail, 2010:466).  

Dalam teori ini, media dinilai begitu perkasa dalam mempengaruhi komunikan, 

teori S-O-R menggambarkan seperti apa proses rangsangan tertentu mampu 

memberikan efek. Teori ini memberikan anggapan bahwa organisme akan 

menghasilkan efek jika di sekelilingnya diberikan stimulus tertentu sehingga 

dinamakan teori Stimulus-Organisme-Respon (Morissan, 2010:17). Hal ini 

menghasilkan efek pada bentuk reaksi khusus terhadap daya tarik khusus, 

sehingga seseorang dapat memperkirakan kesesuaian isi pesan dan reaksi 

(Effendy, 2003: 255). Unsur – unsur pada teori ini adalah pesan (Stimulus), 

komunikan (Organisme), dan efek (Respon), (dalam Effendy, 2003: 254).   

Asumsi dasar dalam teori ini yaitu media mampu menimbulkan efek yang 

terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Teori ini menunjukkan 

bahwa komunikasi adalah proses aksi reaksi, yang berarti bahwa kata-kata 

verbal, isyarat non-verbal, dan simbol tertentu merangsang seseorang untuk 

merespons secara khusus. Teori ini juga berasumsi bahwa penyebab perubahan 

sikap seseorang tergantung pada kualitas stimulus yang diterima organisme.   

Berdasarkan   penjabaran   teori S-O-R  di atas,  maka keterkaitan teori  S-O-R- 

(Stimulus, Organisme, Respon) dalam penelitian ini adalah :  
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1. Stimulus pada penelitian ini adalah Tweet-Tweet terkait kasus Rachel 

Vennya dalam akun autobase Twitter @AREAJULID 

2. Organisme pada penelitian ini adalah followers akun Twiiter 

@AREAJULID.  

3. Respon pada penelitian ini adalah sikap pengguna (followers) 

@AREAJULID terkait kasus Rachel Vennya 

Dalam penelitian ini, Tweet yang ada media sosial Twitter @AREAJULID 

mengenai kasus Rachel Vennya yang kabur dari karantina merupakan pesan 

atau stimulus, sedangkan, followers akun Twiiter @AREAJULID adalah 

organisme dan respon yang dihasilkan adalah sikap pengguna (followers) 

@AREAJULID terkait kasus Rachel Vennya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

menurut Sugiyono (2017:8) berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu. Analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dimana pengumpulan data dilakukan dengan bantuan 

instrumen penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan sementara. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori. Morrisan (2012: 38) 

menyebutkan bahwa penelitian eksplanatori (explanatory research) bertujuan 

untuk menguji hipotesis secara empiris beserta penafsirannya yang dijelaskan 

secara faktual dengan berdasarkan teori dan fakta. Penjelasan tersebut berfungsi 

untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antar variabel satu dengan lainnya. 

 

3.2 Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut 

Sugiyono (2017:6) “metode survei digunakan untuk memperoleh data dari 

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan). Dalam memperoleh dan 

mengumpulkan data, peneliti perlu melakukan penyebaran kuesioner, 

wawancara terstruktur, test, dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam 

eksperimen).”  Pengambilan data dalam metode survei didapat dari penyebaran
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kuesioner dari sampel yang mewakili sebuah populasi sesuai dengan 

kepentingan penelitian.

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

 

Variabel adalah simbol atau lambang yang diletakkan bilangan atau nilai. 

Adapun variabel dari penelitian ini adalah:   

1. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi, variabel bebas memberikan perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Biasanya variabel bebas ini ditandai dengan simbol X. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan akun twitter 

@AREAJULID. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi, variabel terikat timbul akibat adanya variabel bebas. Biasanya 

variabel bebas ini ditandai dengan simbol Y. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah sikap pengguna (followers) Twitter terkait kasus 

Rachel Vennya. 

 

 

3.4 Definisi Konsep 

 

 

Definisi konsep sebuah penelitian adalah satu kesatuan yang didalamnya 

terdapat karakteristik juga pengertian tentang persoalan yang dirumuskan. 

Definisi konsep membantu mempermudah penelitian dalam menyederhanakan 

pengertian juga ide-ide yang digunakan dalam penelitian. Untuk lebih 

mudahnya, Singarimbun dan Effendi (2006: 46) menyatakan bahwa definisi 

konsep membantu memaknai konsep yang digunakan guna memudahkan 

penggunaannya dalam lapangan. 
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Definisi konsep dalam penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan Akun Twitter @AREAJULID 

Dalam hal ini, followers @AREAJULID pastinya pernah atau bahkan sering 

menemukan Tweet dari akun autobase tersebut di dalam beranda twitter 

mereka atau saat mereka mengakses akun tersebut. sehingganya hal tersebut 

juka dapat didefinisikan sebagai terpaan konten dalam sebuah media sosial. 

Terpaan media menurut Kriyantono (2006:209) adalah kegiatan 

mendengarkan, melihat dan membaca, mengalami dan memperhatikan 

pesan individu atau kelompok pada suatu media. Dengan kata lain terpaan 

merupakan suatu keadaan dimana khalayak mendapatkan efek dari pesan 

yang disebarkan oleh suatu media.  

Terpaan media dapat dioperasionalisasikan menjadi jumlah waktu dalam 

menggunakan jenis media, isi media, dan hubungan individu dengan isi 

media. (Rosengren dalam Rakhmat, 2009:66). Terpaan dalam penelitian ini 

merujuk pada aktivitas membaca Tweet dalam akun @AREAJULID terkait 

kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina saat pandemic Covid-19 

dengan frekuensi, durasi, dan perhatian (atensi) tertentu.  

 

2. Sikap Pengguna Twitter terkait Kasus Rachel Vennya 

Pada dasarnya, interaksi dalam media sosial memberikan peluang besar bagi 

individu untuk menyikapi konten-konten yang ada di dalamnya. Respon 

yang diberikan pengguna media sosial juga berbeda-beda yaitu berupa efek 

kognitif yang terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 

atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan pada transmisi pengguna 

terhadap pengetahuan, keterampilan dan juga kepercayaan. Efek lainnya 

yaitu afektif yang timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atu dibenci khalayak. Efek terakhir yaitu behavioral merujuk pada 

perilakau nyata yang dapat diamati dari pola-pola tindakan, kegiatan, atau 

kebiasaan berperilaku (Rakhmat, 2018:274). 
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3.5 Definisi Operasional 

 

 

Menurut Singarimbun dan Effendi (2006:123), definisi operasional 

memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel dalam unsur 

penelitian. Selain itu, definisi operasional juga merupakan petunjuk bagaimana 

sebuah variabel penelitian akan diukur. Berdasarkan permasalahan dalam 

penelitian ini, maka dikembangkan definisi operasional yang merupakan 

penjabaran dan pengukuran variabel x dan y serta indikator yang dipilih dalam 

penelitian ini, seperti berikut ini: 

1. Variabel X (Akun Twitter @AREAJULID)  

Penggunaan akun @AREAJULID terkait kasus kaburnya Rachel Vennya 

dalam masa karantina, dapat diukur menggunakan indikator pengukur 

terpaan media atau media exposure menurut Rosengren dalam Rakhmat 

(2009:66), sebagai berikut: 

a. Frekuensi 

Merupakan rutinitas atau jumlah pengulangan perilaku pengguna 

Twitter dalam melihat Tweet pada akun twitter @AREAJULID. Pada 

penelitian ini, frekuensi meliputi: 

a) Seberapa sering seseorang menggunakan media dalam kurun waktu 

tertentu. Dalam penelitian ini berkaitan dengan aplikasi Twitter. 

b) Seberapa sering seseorang mendapatkan, melihat, dan 

mengkonsumsi konten dalam suatu media dalam kurun waktu 

tertentu. Dalam penelitian ini berkaitan dengan Tweet dalam akun 

@AREAJULID terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa 

karantina. 

c) Seberapa sering seseorang mengikuti dan memahami isi pesan dari 

suatu media dalam kurun waktu tertentu. Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan isi pesan dari Tweet dalam akun @AREAJULID 

terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina. 
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b. Durasi 

Merupakan berapa lama waktu yang dihabiskan seseorang dalam 

menggunakan media, mengkonsumsi, melihat, serta mengikuti isi pesan 

dari media. Pada penelitian ini, durasi meliputi: 

a) Jumlah waktu yang dihabiskan seseorang setiap kali mengakses dan 

menggunakan media. Dalam penelitian ini berkaitan dengan aplikasi 

Twitter. 

b) Jumlah waktu seseorang dalam mendapatkan, melihat, dan 

mengkonsumsi konten dalam suatu media. Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan berapa lama waktu yang dihabiskan pengguna 

untuk melihat Tweet dalam akun @AREAJULID terkait kasus 

kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina. 

c) Jumlah waktu seseorang setiap kali mengikuti dan memahami isi 

pesan dari suatu media. Dalam penelitian ini berkaitan dengan isi 

pesan Tweet dalam akun @AREAJULID terkait kasus kaburnya 

Rachel Vennya dalam masa karantina. 

c. Atensi 

Merupakan tingkat perhatian yang diberikan oleh khalayak dalam 

menggunakan media, mengkonsumsi, melihat, serta mengikuti isi pesan 

dari media. Pada penelitian ini, atensi meliputi: 

a) Perhatian yang diberikan seseorang dalam menyimak suatu konten 

dalam media sosial dengan melakukan aktivitas lainnya. Dalam 

penelitian ini berkaitan dengan Tweet dalam akun @AREAJULID 

terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina. 

b) Ketertarikan seseorang dengan suatu konten media atau daya tarik 

dari konten tersebut. Dalam penelitian ini berkaitan dengan 

ketertarikan terhadap Tweet Tweet dalam akun @AREAJULID 

terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa karantina. 

c) Keinginan seseorang untuk melihat, memahami isi, dan menyimak 

konten media. Dalam penelitian ini berkaitan dengan keinginan dan 

kemudahan dalam memahami isi pesan Tweet Tweet dalam akun 
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@AREAJULID terkait kasus kaburnya Rachel Vennya dalam masa 

karantina. 

 

2. Variabel Y (sikap pengguna Twitter terkait kasus Rachel Vennya)  

Sikap pengguna Twitter terkait kasus Rachel Vennya, dapat diukur 

menggunakan indikator pengukur sikap yaitu kognitif, afektif, dan 

behavioral (Rakhmat, 2018:274): 

a. Kognitif 

Kognitif didahului oleh pengetahuan juga informasi yang diperlukan 

terhadap objek yang ingin dituju. Respon kognitif terjadi bila ada 

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau persepsi khalayak.  

a) Mengetahui dan memfollow Twitter @AREAJULID. 

b) Twitter @AREAJULID memuat informasi terkait berita yang 

sedang viral ataupun informasi lainnya. 

c) Mengetahui informasi terkait kasus Rachel Vennya yang tidak 

menjalani masa karantina 

b. Afektif 

Respon afektif; timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci khalayak.  

a) Tweet akun @AREAJULID membuat pengguna merasa penasaran. 

b) Tweet akun @AREAJULID terkait kasus Rachel Vennnya membuat 

followers merasa kesal akan tindakan selebgram tersebut. 

c) Tweet akun @AREAJULID terkait kasus Rachel Vennya mampu 

membentuk golongan pro dan kontra terkait hal tersebut. 

c.  Behavioral  

Respon behavioral; merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan perilaku. 

a) perilaku followers @AREAJULID dalam menyikapi konten Rachel 

Vennya,  

b) Ketertarikan followers @AREAJULID untuk berkomentar dan 

menanggapi berbagai Tweet terkait kasus Rachel Vennya 
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c) Kecenderungan untuk menyebarkan Tweet kasus Rachel Vennya 

dalam akun @AREAJULID dengan cara memberikan like atau 

reTweet.  

d) Kecenderungan untuk mencari tahu lebih jauh mengenai kasus 

Rachel Vennya. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Sub Indikator Skala 

Penggunaan 

akun 

Twitter 

@AREAJU

LID (X) 

Terpaan dalam 

penelitian ini 

merujuk pada 

aktivitas 

membaca Tweet 

dalam akun 

@AREAJULID 

terkait kaburnya 

Rachel Vennya 

dalam masa 

karantina saat 

pandemic Covid-

19 dengan 

frekuensi, durasi, 

dan perhatian 

(atensi) tertentu.  
 

1. Frekuensi a. Seberapa sering 

seseorang menggunakan 

media dalam kurun 

waktu tertentu. Dalam 

penelitian ini berkaitan 

dengan aplikasi Twitter. 

b. Seberapa sering 

seseorang mendapatkan, 

melihat, dan 

mengkonsumsi konten 

dalam suatu media dalam 

kurun waktu tertentu. 

Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan Tweet 

dalam akun 

@AREAJULID terkait 

kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa 

karantina. 

c. Seberapa sering 

seseorang mengikuti dan 

memahami isi pesan dari 

suatu media dalam kurun 

waktu tertentu. Dalam 

penelitian ini berkaitan 

dengan isi pesan dari 

Tweet dalam akun 

@AREAJULID terkait 

kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa 

karantina. 

 

Likert 

2. Durasi a. Jumlah waktu yang 

dihabiskan seseorang 

setiap kali mengakses 

dan menggunakan 

media. Dalam penelitian 

ini berkaitan dengan 

aplikasi Twitter. 
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b. Jumlah waktu seseorang 

dalam mendapatkan, 

melihat, dan 

mengkonsumsi konten 

dalam suatu media. 

Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan berapa 

lama waktu yang 

dihabiskan pengguna 

untuk melihat Tweet 

dalam akun 

@AREAJULID terkait 

kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa 

karantina. 

c. Jumlah waktu seseorang 

setiap kali mengikuti dan 

memahami isi pesan dari 

suatu media. Dalam 

penelitian ini berkaitan 

dengan isi pesan Tweet 

dalam akun 

@AREAJULID terkait 

kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa 

karantina. 

3. Atensi a. Perhatian yang diberikan 

seseorang dalam 

menyimak suatu konten 

dalam media sosial 

dengan melakukan 

aktivitas lainnya. Dalam 

penelitian ini berkaitan 

dengan Tweet dalam 

akun @AREAJULID 

terkait kasus kaburnya 

Rachel Vennya dalam 

masa karantina. 

b. Ketertarikan seseorang 

dengan suatu konten 

media atau daya tarik 

dari konten tersebut. 

Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan 

ketertarikan terhadap 

Tweet Tweet dalam akun 

@AREAJULID terkait 

kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa 

karantina. 

c. Keinginan seseorang 

untuk melihat, 
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memahami isi, dan 

menyimak konten media. 

Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan 

keinginan dan 

kemudahan dalam 

memahami isi pesan 

Tweet Tweet dalam akun 

@AREAJULID terkait 

kasus kaburnya Rachel 

Vennya dalam masa 

karantina. 

Sikap 

pengguna 

terkait 

Kasus 

Rachel 

Vennya (Y) 

Suatu kegiatan 

komunikasi yang 

terjadi akan 

menimbulkan 

efek perubahan 

dalam diri 

khalayak berupa 

respon dari 

komunikasi 

terhadap pesan 

yang 

dimunculkan oleh 

komunikator. 

Adapun efek ini 

dibedakan 

menjadi tiga 

bagian yaitu 

kognitif, afektif, 

dan behavioral 

1. Kognitif a) Mengetahui dan 

memfollow Twitter 

@AREAJULID. 

b) Twitter @AREAJULID 

memuat informasi terkait 

berita yang sedang viral 

ataupun informasi 

lainnya. 

c) Mengetahui informasi 

terkait kasus Rachel 

Vennya yang tidak 

menjalani masa karantina 

 
 

Likert 

2. Afektif a) Tweet akun 

@AREAJULID 

membuat pengguna 

merasa penasaran. 

b) Tweet akun 

@AREAJULID terkait 

kasus Rachel Vennnya 

membuat followers 

merasa kesal akan 

tindakan selebgram 

tersebut. 

c) Tweet akun 

@AREAJULID terkait 

kasus Rachel Vennya 

mampu membentuk 

golongan pro dan kontra 

terkait hal tersebut. 

3. Behavioral a) Perilaku followers 

@AREAJULID dalam 

menyikapi konten Rachel 

Vennya. 

b) Ketertarikan followers 

@AREAJULID untuk 

berkomentar dan 

menanggapi berbagai 
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Tweet terkait kasus 

Rachel Vennya 

c) Kecenderungan untuk 

menyebarkan Tweet 

kasus Rachel Vennya 

dalam akun 

@AREAJULID dengan 

cara memberikan like 

atau reTweet.  

d) Kecenderungan untuk 

mencari tahu lebih jauh 

mengenai kasus Rachel 

Vennya. 

 

 

3.6 Populasi dan Sampel 

 

 

3.6.1  Populasi 

Populasi penelitian adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan (Nursalam, 2008:89). Populasi merupakan keseluruhan 

subjek penelitian. Populasi menurut Sugiyono (2017:80) adalah wilayah 

yang terdiri dari objek atau subjek sesuai dengan karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti guna mendapatkan sebuah 

kesimpulan penelitian. Populasi tidak hanya berbentuk individu  

(orang), tetapi dapat berupa benda-benda yang berkaitan dengan 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah followers akun 

@AREAJULID sebanyak 3,1 Juta (per 28 Juli 2022). 

3.6.2 Sampel  

Menurut Silaen dan Widiyono (2013:87), “Sampel adalah bagian dari 

populasi yang ditetapkan dengan cara tertentu sehingga dapat digunakan 

untuk kepentingan penelitian. Baik digunakan untuk diukur, dipahami 

karakteristiknya, hingga dapat diambil kesimpulan dari sampel tersebut 

yang merupakan wakil dari populasi yang diteliti”. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus dapat mewakili populasi (Sugiyono, 

2017:81). 
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Penggunaan sampel ini memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitian jika populasi yang digunakan tidak memungkinkan untuk 

diteliti secara keseluruhan. Baik itu dikarenakan keterbatasan tenaga, 

waktu, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, penentuan besaran 

sampel menggunakan rumus Slovin (Siregar, 2013:34) yakni sebagai 

berikut:  

n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 

Keterangan  n = Ukuruan sampel 

   N = Populasi 

   e = Perkiraan tingkat kesalahan dalam  

     penelitian ini adalah 10%   

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 3,1 Juta followers 

@AREAJULID, dan peneliti menghendaki sampel sebanyak 10% 

sehingga ditemukan jumlah sampel yang digunakan dari populasi 

sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2
 

n = 
3.100.000

1+ 3.100.000 (0,1)2
 

n = 
3.100.000

31.001
  

n = 99,99 = 100 

Hasil n dari rumus yang didapatkan adalah 99,99 = 100orang sehingga 

pada penelitian ini peneliti mengambil data dari sampel sebanyak 100 

followers @AREAJULID. 

Dalam penentuan sampel dibutuhkan teknik sampling. Teknik sampling 

digunakan untuk menyeleksi keseluruhan dari populasi agar mampu 

merepresentasikan populasi. Teknik sampling adalah teknik yang 

dipakai guna memperoleh sampel pada penelitian (Sugiyono,2015:81). 
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu non-

probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

Menurut Sugiyono (2015:85) purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel berdasar pada suatu kriteria yang akan 

diberlakukan pada sampel oleh peneliti. 

Alasan peneliti memilih metode purposive sampling ini disebabkan 

tidak semua sampel masuk ke dalam kategori yang sesuai dengan 

fenomena yang sedang diteliti. Maka dari itu, peneliti memilih metode 

purposive sampling dengan menentukan kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh setiap sampel.  Kriteria-kriteria tersebut sebagai berikut: 

1. Pengikut (followers) @AREAJULID minimal 6 bulan. 

2. Mengikuti kasus Rachel Vennya melalui Tweet yang ada dalam akun 

@AREAJULID dari bulan Oktober-Desember 2021. 

3. Pengikut @AREAJULID yang berusia 16-24 tahun. 

 

3.6.3 Tingkat Kesalahan yang Ditoleransi (Margin of Error) 

 

Margin of error adalah elemen statistik yang merepresentasikan jumlah 

kesalahan dalam pengambilan sampel pada suatu survey. Margin of error 

mengukur seberapa dekat data yang didapat dari sampel dengan data yang ada 

pada populasi sesungguhnya. Makin besar margin of error, makin jauh suatu 

sampel dapat dikatakan mewakilkan populasi sesungguhnya. Makin kecil 

margin of error, makin dekat data pada sampel dengan data populasi 

sesungguhnya. Margin of error muncul karena data populasi yang tidak 

tersampel dengan sempurna. Margin of error merupakan salah satu konsep 

dalam statistika yang membantu dalam pengolahan sampel. Dalam pekerjaan 

yang berhubungan dengan data statistika, pengguna selalu bekerja dengan 

perantara sampel karena tidak mungkin apabila harus mengolah data dari 

suatu jumlah populasi yang jumlahnya tidak terbatas.  

Namun dalam prakteknya sampel tidak selalu menjelaskan populasi dengan 

sempurna. Kita tidak akan pernah mendapatkan sampel yang mewakili 

populasi secara sempurna, bahkan dalam faktanya, sangat sulit mendapatkan 
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sampel yang benar-benar mewakili populasi. Seberapa baik suatu sample 

mewakili populasi dapat dilihat dari dua hal, yaitu margin error dan 

confidence level. Dari kedua aspek tersebut dapat diketahui bagaimana kita 

memilih sampel yang bagus yang benar-benar mewakili populasi. 

Dalam penelitian ini, margin of erors yang digunakan adalah 10%. Nilai yang 

diduga adalah 100 orang kemudian dapat dikatakan juga bahwa margin of 

error adalah 10 orang. Apabila kita menginterpretasikannya secara absolut, 

maka margin of error adalah 10 orang. Namun apabila kita 

menginterpretasikannya secara relatif, maka margin of error adalah 10% 

karena 10 orang adalah 10% dari 100 orang. Margin of error hanya dipakai 

untuk menghitung kesalahan akibat pemilihan sampel acak, bukan kesalahan 

teknis atau sistematik. 

 

3.7 Jenis dan Sumber Data 

 

 

Sumber-sumber penelitian dibedakan berdasarkan jenis data, yakni data primer 

dan sekunder. Menurut Sugiyono (2017:139), data primer memberikan sumber 

data kepada peneliti secara langsung. Sedangkan data sekunder memberikan 

data secara tidak langsung kepada peneliti. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni data primer dan sekunder, yang meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh peneliti dari 

lapangan. Data primer dalam penelitian ini berasal dari jawaban responden 

yang merupakan hasil penyebaran kuesioner kepada followers akun 

@AREAJULID yang pernah melihat Tweet terkait kasus Rachel Vennya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung diperoleh atau 

dikumpulkan dari sumber lainnya oleh peneliti. Data ini dapat berupa buku-

buku, jurnal mengenai new media dan kepercayaan diri, catatan, hingga 

laporan yang berhubungan dengan pengaruh new media terhadap 

kepercayaan diri remaja. Dalam penelitian ini, penulis juga melakukan 
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wawancara singkat dengan beberapa responden untuk melengkapi data yang 

sudah ada. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data penelitiannya (Arikunto, 2006: 197). Terdapat beberapa 

setting, sumber, dan cara dalam mengumpulkan data yakni melalui wawancara, 

kuesioner, observasi, hingga gabungan antara ketiganya (Sugiyono, 2017:137). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner biasanya dilakukan dengan 

pemberian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh 

responden. Kuesioner biasanya digunakan jika jumlah dan jangkauan 

responden terlalu luas (Sugiyono, 2017: 142). 

 

Kuesioner memiliki 2 jenis, yaitu kuesioner terbuka dan tertutup, penelitian 

ini memakai jenis kuesioner tertutup, yakni kuesioner yang sudah memiliki 

jawaban jadi responden hanya perlu memilih jawaban. Setiap pertanyaan 

akan menggambarkan bagaimana individu dalam menanggapi suatu 

pertanyaan dengan empat alternatif jawaban dan terdapat jawaban yang 

dianggap salah. Tiap-tiap pilihan jawaban mempunyai nilai yang berbeda 

dan jawaban responden dihitung keseluruhannya berpatokan dengan nilai  

yang telah ditentukan untuk mendapat hasil skor tunggal pada indikator 

tertentu (Morissan, 2012:88). 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka atau library research dilakukan dengan mengadakan 

penelaahan literatur baik internet maupun buku-buku, arsip, catatan, hingga 

laporan yang berhubungan atau relevan dengan masalah penelitian (Nazir, 

2003:27). Pada penelitian ini, peneliti mencari dan mengumpulkan buku, 

jurnal, penelitian terdahulu dan artikel yang terkait dengan judul peneliti 

(Nurdin dan Hartati, 2019:201).  
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3.9 Teknik Pengolahan Data 
 

 

Setelah pengumpulan data atau informasi dari lapangan, dilakukan 

pengolahan data untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. Tujuannya 

yakni mengubah data mentah dari lapangan menjadi data yang lebih halus dan 

berguna sebagai arahan kajian lebih lanjut (Sudjana, 2001: 128). Dalam 

penelitian ini, pengolahan data menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Editing 

Merupakan proses pengecekan ulang terhadap data-data yang telah 

diperoleh dari responden. Editing dilakukan untuk menghindari kesalahan 

akan data yang tidak memenuhi syarat dan tidak dibutuhkan. Misalnya 

seperti kesalahan dalam pengisian, data yang kurang lengkap, dan lain 

sebagainya. 

2. Coding (pengkodean) 

Pemberian kode pada data penelitian. Seperti data observasi, kuesioner 

beserta jawabannya. Kode tersebut dapat berupa angka maupun huruf 

yang berguna untuk membedakan identitas data yang akan dianalisis. 

3. Tabulasi 

Tabulasi merupakan suatu tahapan yang berisikan proses persiapan alat 

yang akan digunakan untuk mengelola data yang sudah diperiksa dan 

diberikan kode oleh peneliti sebelumnya. Dalam tahapan ini ada dua 

tahapan kegiatan. Yang pertama ialah merancang suatu tabel, yang kedua 

ialah memindahkan data yang berisikan informasi serta jawaban dari 

kuesioner ke dalam tabel yang telah dibuat sebelumnya (Siregar, 2013: 

23). 
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3.10 Teknik Pemberian Skor 

 

 

Skala yang digunakan adalah skala pengukuran Likert. Skala Likert dalam 

penelitian digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi 

seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena tertentu (Sugiyono, 

2017:93). Jawaban dalam tiap item instrumen skala Likert dimulai dari sangat 

positif hingga sangat negatif. Setiap jawaban dalam penelitian ini akan 

diberikan penentuan skor sebagai berikut: 

1. Alternatif jawaban sangat setuju atau sangat sering, diberi skor 4 dengan 

kategori sangat tinggi. 

2. Alternatif jawaban setuju atau sering, diberi skor 3 dengan kategori tinggi. 

3. Alternatif jawaban tidak setuju atau hampir tidak pernah, diberi skor 2 

dengan kategori rendah. 

4. Alternatif jawaban sangat tidak setuju atau tidak pernah, diberi skor 1 

dengan kategori sangat rendah. 

Penggunaan skala likert 4 poin dikarenakan dapat menjaring data penelitian 

yang lebih akurat karena kategori yang dipilih oleh responden tidak memiliki 

keraguan atau untuk menghindari bias pada jawaban netral yang dianggap 

kurang dapat mewakili jawaban atas rumusan masalah yang sudah ditentukan 

oleh peneliti sebelumnya (Hadi dalam Hertanto,2017:1-2). 

 

3.12 Teknik Pengujian Instrumen 

 

 

Pada dasarnya penelitian merupakan pengukuran baik terhadap fenomena 

alam maupun sosial. Dalam pelaksanaanya, pengukuran tersebut 

menggunakan alat ukur yang sesuai dengan persoalan yang akan diteliti. Alat 

ukur dalam penelitian dinamakan dengan instrumen penelitian (Sugiyono, 

2017:102). Instrumen harus valid dan reliabel untuk memenuhi persyaratan 

instrumen yang baik dan layak dalam penelitian. Dengan kata lain instrumen 

harus melalui tahap uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 

Hasil penelitian akan valid apabila data yang terkumpul dengan data yang 

ada di lapangan memiliki kesamaan dengan objek yang diteliti. Ketika alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian sudah valid, maka Instrumen  

penelitian juga akan valid (Sugiyono, 2017:112). Pengujian validitas 

dilakukan dengan analisis faktor, dengan mengkorelasikan antar skor item 

instrumen dalam satu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan 

skor total. Adapun kriteria yang harus dipenuhi untuk menilai validitas 

instrumen tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Jika r hitung > r tabel, maka butir-butir pernyataan dari kuesioner 

adalah valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka butir-butir pernyataan dari kuesioner 

adalah tidak valid.  

Untuk mengukur validitas dalam instrumen penelitian, peneliti 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Suharsimi, 

2006:170) yakni korelasi product moment sebagai berikut:  

      𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√𝐴={𝑁 ∑ 𝑋2 −(∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy   

N  : Jumlah Subyek  

X  : Skor item  

Y  : Skor total  

ΣX  : Jumlah skor item 

ΣY  : Jumlah skor total  

ΣX2 : Jumlah kuadrat skor item   

ΣY2 : Jumlah kuadrat skor total 
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2. Uji Reliabilitas 

Hasil penelitian yang reliabel merupakan penelitian dimana data yang 

diperoleh memiliki kesamaan dalam kurun waktu yang berbeda. Jika 

instrumen digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama dan  

tetap menghasilkan data yang sama, maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel (Sugiyono, 2017:121). Uji reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Untuk menguji tingkat reliabilitas, penelitian ini menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Apabila koefisien 

Cronbach Alpha (𝑟11) ≥ r Tabel (0,60) maka dapat dikatakan instrumen 

tersebut reliabel (Arikunto, 2006:154). Cronbach Alpha digambarkan 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = (
k

(k − 1)
) (1 −  

∑ ơ𝑡
2

ơ𝑡
2 )  

 Keterangan: 

𝑟11 = Nilai reliabilitas 

k  = Jumlah item pertanyaan 

Σ  = Nilai varian masing-masing item 

ơ𝑡
2 = Nilai varian total 

 

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas 

Interval Tingkat Hubungan 

0,80-1,00 Sangat tinggi  

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, 2006:276) 
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3.13 Teknik Analisis Data 

 

 

Kegiatan yang dilakukan setelah data dari responden dan sumber lain 

terkumpul disebut dengan analisis data. Tujuan dilakukan tahap ini untuk 

mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik dapat dipahami 

dengan mudah. Menurut Sugiyono (2017: 147), kegiatan dalam analisis data 

meliputi: mengelompokan data berdasarkan responden, variabel dan jenis, 

mentabulasi data variabel dari responden, menyajikan data tiap variabel, dan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Tweet akun twitter @AREAJULID 

terhadap sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel Vennya, maka dalam 

penelitian ini digunakan rumus statistik regresi linier sederhana menurut 

Sugiyono (2017:188) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y: Nilai variabel bebas yang diprediksi 

a: Konstanta atau bila harga X = 0 

b: Koefisien regresi dari x 

X: Nilai variabel terikat yang diprediksi  

 

Sedangkan untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑎 =
 (∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) −   ((∑ 𝑥)(𝑥𝑦))

𝑛 (∑ 𝑥2) (∑ 𝑥)2
 

𝑏 =
 n[∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)]

𝑛 (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

Keterangan: 

y = Jumlah skor variabel terikat 

x = Jumlah skor akhir dari variabel bebas 

n = Jumlah sampel   

(Silaen dan Widiyono, 2013:206-207) 

Y = a + bX 
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3.14 Pengujian Hipotesis 

 

 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka peneliti  

menggunakan statistik Uji “T”. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai T Hitung dengan T Tabel 

pada derajat kesalahan 10% (a = 0,1). Ketentuan yang dipakai untuk menarik 

kesimpulan ini adalah: 

a. Apabila nilai T Hitung > dari nilai T Tabel atau nilai signifikansi <0,1 

(alpha) maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang bermakna 

terhadap variabel terikat dan hipotesis pertama ditolak serta hipotesis 

kedua diterima. Artinya penggunaan akun twitter @AREAJULID 

berpengaruh pada sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel Vennya. 

b. Apabila nilai T Hitung < dari nilai T Tabel atau nilai signifikansi > 0,1 

(alpha) maka variabel bebasnya tidak memberikan pengaruh yang 

bermakna terhadap variabel terikat dan hipotesis pertama diterima serta 

hipotesis kedua ditolak. Artinya penggunaan akun twitter @AREAJULID 

tidak berpengaruh pada sikap pengguna twitter terkait kasus Rachel 

Vennya. 

Rumus T Hitung (Sugiyono, 2017:184) sebagai berikut:  

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan:  

t = hasil uji tingkat signifikansi 

r = nilai Korelasi 

n = besarnya sampel 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, permasalahan 

yang ingin diketahui dalam penelitian ini yaitu mengenai seberapa besar 

pengaruh Tweet dalam akun Twitter @AREAJULID terhadap Sikap Pengguna 

Twitter terkait Kasus Rachel Vennya. Dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dipaparkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:    

1. Adanya penggunaan akun Twitter @AREAJULID terkait kasus Rachel 

Vennya dimana Twitter sendiri menjadi media informasi, memberikan 

pengaruh yang beragam terhadap Pengguna Twitter terkait Kasus Rachel 

Vennya. Pengaruh tersebut seperti mengetahui yang dilakukan selebgram 

tersebut, menyebarluaskan informasi, hingga tindakan mereka memblokir 

sosial media Rachel Vennya.   

2. Penggunaan akun Twitter @AREAJULID berpengaruh terhadap  Sikap 

Pengguna Twitter terkait Kasus Rachel Vennya sebesar 60,3%. Berdasarkan 

perhitungan tersebut diketahui bahwa timbulnya sikap followers dapat 

dipengaruhi oleh Tweet dalam akun Twitter @AREAJULID sebesar 60,3% 

dan sisanya 39,7% dipengaruhi oleh faktor lain.  

3. Semakin tinggi tingkat mengakses internet dan konten yang ada di 

dalamnya, semakin tinggi pula pemenuhan informasi responden. Seperti apa 

yang membuat Rachel Vennya melakukan hal tersebut hingga kekesalan 

yang mereka ungkapkan di kolom komentar.  

4. Sikap pengguna yang muncul akibat dari adanya Tweet kasus Rachel 

Vennya tentu berbeda-beda. Mulai dari mereka yang mengetahui kasus 
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Rachel vennya tersebut, rasa penasaran atas apa yang melandasi hal 

tersebut, hingga tindakan mereka berkomentar dan juga beberapa responden 

memblokir sosial media Rachel Vennya karena merasa kecewa. Hal ini 

berkaitan dengan sikap kognitif dan behavioral. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang dapat diperhatikan, antara lain:     

1. Peneliti menyarankan kepada penelitian-penelitian selanjutnya, untuk 

meneliti perbandingan kasus dalam dua platform. Dimana dalam penelitian 

ini hanya menggunakan media sosial Twitter saja. Sehingganya dapat 

dibandingkan apakah terdapat perbedaan sikap yang ditimbulkan. 

2. Untuk para public figure terutama Rachel Vennya diasarankan untuk lebih 

berhati-hati dalam bertindak di media sosial. Apabila salah sedikit saja 

dalam melakukan sesuatu, maka tidak dapat dihindari kemungkinan akan di 

kritik oleh pengguna media sosial. Terlebih media sosial sangat terbuka, 

khsusunya akun autobase pada Twitter dimana pengirim tidak diketahui 

identitasnya sehingga membuat mereka bebas mengujarkan kebencian. 
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